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MOTTO 

 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari Ilmu maka dia berada di jalan Allah “. 

( HR. Tirmidzi) 

 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan." (QS. Al-mujadalah: 11) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah: 6-8) 
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RINGKASAN 

 

 

Uji Aktivitas Inhibisi Alfa-Glukosidase Fraksi Etil Asetat Beberapa Varian 

Daun Kenitu (Chrysophyllum cainito L.) Daerah Jember sebagai Antidiabetes; 

Liyas Atika Putri; 112210101003; 2015; 71 halaman; Fakultas Farmasi Universitas 

Jember. 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelainan kadar glukosa dalam darah 

yang masuk dalam sepuluh besar penyakit di Indonesia dan jumlah penderitanya terus 

meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini menyebabkan perlunya pengembangan 

obat dalam mengatasi DM. Pada penelitian ini penulis menguji aktivitas daun kenitu 

(Chrysophyllum cainito L.) yang berpotensi sebagai antidiabetes dengan mekanisme 

inhibisi alfa-glukosidase karena adanya kandungan senyawa polifenol, flavonoid, 

tanin, steroid, dan saponin yang memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui kandungan senyawa kimia, kadar fenolik total, dan 

aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dari fraksi etil asetat daun kenitu varian hijau 

lonjong (HL), hijau bulat kecil (HBK), hijau bulat besar (HBB), dan merah (M) yang 

diambil dari Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratories yang 

dilakukan di laboratorium Fitokimia bagian Biologi Farmasi. Masing-masing varian 

daun kenitu diekstraksi dengan etanol 70%, difraksinasi dengan n-heksana dan etil 

asetat, kemudian dipekatkan hingga diperoleh fraksi etil asetat kental. Skrining 

fitokimia dilakukan berdasarkan tube test. Uji aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dan 

penetapan kadar fenolik total dilakukan berdasarkan prinsip spektrofotometri 

menggunakan microplate reader. Nilai IC50 diperoleh menggunakan analisis probit. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji one-way ANOVA dan LSD. 

Berdasarkan skrining fitokimia yang dilakukan, fraksi etil asetat daun kenitu 

varian M, HL, HBB, dan HBK mengandung senyawa fenolik, flavonoid, steroid, 

tanin dan saponin. Kadar fenolik total fraksi etil asetat daun kenitu varian M, HL, 
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ix 

 

HBB, dan HBK berturut-turut adalah 0,142 ± 0,001; 0,225; 0,199 ± 0,001; dan 0,116 

± 0,001 mg GAE/g fraksi. Standar pembanding pada penetapan kadar fenolik total 

adalah asam galat, oleh karena itu nilai kadar fenolik total setara dengan jumlah asam 

galat atau disebut dengan GAE (gallic acid equivalent). Nilai IC50 fraksi etil asetat 

daun kenitu varian M, HL, HBB, dan HBK berturut-turut yaitu  0,185 ± 0,002; 0,327 

± 0,002; 0,352 ± 0,001; dan 0,372 ± 0,002 µg/ml.  

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa semua varian daun kenitu 

memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase yang berasal dari Saccharomyces 

cerevisae. Senyawa yang terkandung dalam fraksi etil asetat daun kenitu diduga 

memberikan aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. Namun, masih perlu pembuktian 

lebih lanjut dengan mengisolasi senyawa kimia dalam fraksi etil asetat daun kenitu 

sehingga dapat diketahui aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dari masing-masing 

senyawa isolat.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelainan metabolisme yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar glukosa darah atau hiperglikemia. DM dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme lemak dan protein (Departemen Farmakologi 

dan Terapi FK UI, 2007). Selain itu, DM juga dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kerusakan mikrovaskular (retinopati, nefropati, dan neuropati) dan makrovaskular 

(penyakit jantung, stroke, dan kerusakan pembuluh darah) (WHO, 2006). 

Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), terdapat 171 juta penderita DM di 

dunia pada tahun 2000. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 366 juta 

pada tahun 2030 (WHO, 2006). Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, 

prevalensi DM pada tahun 2007 sebesar 1,1% meningkat menjadi 2,1% pada tahun 

2013 (Balitkes, 2013). Jumlah penderita DM terus meningkat, oleh karena itu perlu 

adanya pengembangan terapi DM. 

Salah satu terapi DM yang banyak digunakan adalah dengan mengkonsumsi 

obat antidiabetes. Namun, beberapa obat DM yang beredar saat ini memiliki efek 

samping seperti diare, perut terasa penuh dan tidak nyaman (Lebovitz, 1997). Oleh 

karena itu perlu pengembangan obat lebih lanjut untuk memperoleh obat yang lebih 

aman. Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan bahan alam. 

 Dalam hal ini peneliti memilih daun Kenitu (Chrysophyllum cainito) untuk 

diuji aktivitas inhibisinya terhadap enzim alfa-glukosidase karena menurut Koffi et al 

(2009), dekok daun kenitu dengan dosis >10 g/l dapat menurunkan kadar glukosa 

darah kelinci diabetes. Dekok daun kenitu tersebut mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, fenol, sterol, dan triterpen (Koffi, 2008 dalam Koffi et al., 2009). Senyawa 

polifenol menurut Lee et al (2014), flavonoid menurut Hong et al (2013), saponin 

menurut Duo et al (2013), steroid menurut Kumar et al (2014), triterpenoid menurut 
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Dine et al (2014), tanin menurut Thinkratok et al (2014) memiliki aktivitas inhibisi 

alfa-glukosidase. 

Kenitu sendiri merupakan tumbuhan yang banyak tumbuh di pulau Jawa 

bagian hilir dan pegunungan rendah. Terdapat beberapa varian kenitu di daerah 

Jember berdasarkan bentuk buahnya yaitu kenitu dengan buah berwarna hijau 

(berbentuk bulat besar, bulat kecil dan lonjong) dan kenitu dengan buah berwarna 

merah (berbentuk bulat) (Hidayat et al., 2007).  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan uji aktivitas inhibisi alfa-

glukosidase dari beberapa varian daun kenitu yang berasal dari daerah Jember yakni 

varian hijau bulat besar (HBB), hijau bulat kecil (HBK), merah (M) dan hijau lonjong 

(HL) dan menentukan kandungan senyawa kimia dalam daun kenitu tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Golongan senyawa apa yang terkandung dalam fraksi etil asetat daun kenitu 

varian HBB, HBK, M, dan HL? 

b. Berapakah kadar fenolik total fraksi etil asetat daun kenitu varian HBB, HBK, M, 

dan HL? 

c. Apakah fraksi etil asetat daun kenitu varian HBB, HBK, M, dan HL yang 

diambil dari daerah Jember memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase?  

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam fraksi etil asetat daun 

kenitu varian HBB, HBK, M, dan HL. 

b. Mengetahui kadar fenolik total fraksi etil asetat daun kenitu varian HBB, HBK, 

M, dan HL. 
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c. Mengetahui apakah fraksi etil asetat daun kenitu varian HBB, HBK, M, dan HL 

yang diambil dari daerah Jember memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. 

  

1.4 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pengembangan 

obat antidiabetes dengan mekanisme inhibisi alfa-glukosidase yang berasal dari 

daun kenitu. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomi kenitu yang banyak 

tumbuh di daerah Jember. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kenitu 

2.1.1 Definisi dan Klasifikasi 

Kenitu Chrysophyllum cainito atau sering disebut caimito atau star apple, 

merupakan tanaman yang banyak digunakan sebagai pohon hias dan buahnya bisa 

dikonsumsi. Kenitu saat ini banyak dibudidayakan di Karibia, Amerika Tengah, 

sebagain Amerika Selatan dan di Asia Tenggara (Morton, 1987). Di Asia Tenggara 

kenitu banyak dijumpai di Filipina, Thailand, dan Indo-Cina bagian selatan (Cruz, 

1991). Di Indonesia Kenitu banyak terdapat di pulau Jawa bagian hilir dan daerah 

pegunungan rendah (Hidayat et al., 2007). Kenitu memiliki beberapa nama berbeda 

pada berbagai negara seperti caimito, star apple (Inggris), Caimite, pomme surette 

(Prancis). Indonesia: sawo ijo (Jawa), sawo hejo (Sunda), sawo kadu (Bantam). 

Malaysia: sawu duren, pepulut. Filipina: caimito. Singapura: chicle durian. Thailand: 

sataa appoen (Bangkok) (Cruz, 1991). 

Taksonomi tumbuhan: 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo  : Ericales 

Famili  : Sapotaceae 

Genus   : Chrysophyllum L. 

Spesies : Chrysophyllum cainito L. (ITIS, 2015).  

2.1.2 Morfologi 

Pohon kenitu tegak dengan tinggi 8 sampai 30 meter dengan panjang sekitar 1 

meter, tebal, dan keras. Cabang berbulu coklat dan putih, lateksnya bergetah (Morton, 

1987). Batang kenitu biasanya lurus, silindris dan bergalur. Permukaan kulitnya 

kasar, pecah-pecah, berwarna coklat. Bagian dalam batang berserat, berwarna oranye 
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muda dengan bintik-bintik kuning serta mengeluarkan getah putih. Ranting muda 

berwarna coklat kemerahan dan berbulu (Orwa et al., 2009).  

Hidayat et al. (2007), menyatakan bahwa terdapat beberapa varian kenitu di 

daerah Jember berdasarkan bentuk buahnya, yakni HBB, HBK, HL dan M. Perbedaan 

bentuk buah kenitu tersebut bisa dilihat pada Gambar 2.1. 

Daun kenitu berbentuk elips atau lonjong dengan panjang 5 sampai 15 cm. 

Sedikit kasar, permukaan atas berwarna hijau mengkilat. Bagian bawah berwarna 

silver saat masih muda dan berwarna coklat keemasan setelah tua (Morton, 1987). 

Tangkai daun panjangnya 1,3-1,6 cm, berwarna coklat kemerahan dan berbulu (Orwa 

et al., 2009). Pada penelitian ini, peneliti menguji aktivitas inhibisi alfa-glukosidase 

daun kenitu varian HBB, HBK, HL, dan M yang berasal dari daerah Jember. 

Perbedaan morfologi beberapa varian daun kenitu dari daerah Jember tersebut bisa 

dilihat pada Gambar 2.2. Varian HBB dan HBK memiliki ujung daun runcing 

sedangkan varian HL dan M memiliki ujung daun tumpul. Varian HBB, HBK, dan M 

memiliki daun dengan warna hijau tua pada bagian atas daunnya. Sedangkan bagian 

atas daun kenitu varian HL memiliki warna hijau lebih muda dan lebih mengkilat 

dibandingkan varian lainnya. 

2.1.3 Manfaat 

Daun kenitu banyak dimanfaatkan dalam mengobati berbagai penyakit. Salah 

satu contohnya adalah warga Kuba di Miami menggunakan dekok daun kenitu untuk 

mengobati kanker. Dekok daun kenitu juga dapat digunakan secara oral sebagai agen 

hipoglikemia (Orwa et al., 2009). Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Koffi et al (2009), diketahui bahwa ekstrak daun kenitu dapat menurunkan kadar 

glukosa darah kelinci diabetes (Koffi et al., 2009). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Koffi et al (2009), tersebut peneliti ingin mengetahui mekanisme daun 

kenitu dalam menurunkan kadar glukosa darah kelinci diabetes melalui uji inhibisi 

alfa-glukosidase.  
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 Buah kenitu yang bergetah digunakan untuk mengobati inflamasi pada 

laringitis dan pneumonia. Dekok buah digunakan untuk mengobati diabetes mellitus 

dan angina. Di Venezuela, buah kenitu yang tidak dihilangkan kulitnya digunakan 

untuk mengobati penyakit di usus halus. Dekok batang yang banyak mengandung 

tanin digunakan sebagai tonik, simultan, obat diare, disentri, hemoroid, gonorea, dan 

infeksi saluran kencing. Biji kenitu digunakan sebagai tonik, diuretik, dan penurun 

panas (Morton, 1987).  

Di Jamaika daging buah kenitu dibuat jus buah dengan dicampur jus jeruk, 

sedikit gula, parutan pala dan sherry, atau sering disebut matrimony yang merupakan 

makanan penutup. Emulsi biji kenitu dibuat menjadi tiruan susu almond dan nougat. 

Kayunya dimanfaatkan untuk konstruksi, pembuatan perabotan mewah, peralatan 

rumah tangga, dan pembuatan tangga. Getah yang diperoleh dengan membuat sayatan 

di kulit batang digunakan untuk pembuatan gutta percha dan lapisan lilin pada lemari 

(Morton, 1987). 

 

 
Gambar 2.1 Morfologi buah kenitu (a) HBB (b) HL (c) M (Sumber: Hidayat et al., 2007). 
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Gambar 2.2  Morfologi daun kenitu: (a) tampak atas, (b) tampak bawah. 

 

2.1.4 Kandungan Kimia 

Hampir semua bagian kenitu memiliki kandungan senyawa kimia yang 

bermanfaat dalam pengobatan. Ekstrak air dau kenitu mengandung alkaloid, 

flavonoid, fenol, sterol dan triterpen (Koffi, 2008 dalam Koffi et al., 2009). Fraksi etil 

asetat buah kenitu mengandung senyawa polifenol seperti katekin, epikatekin, 

gallokatekin, epigallokatekin, kuersetin, kuersitrin, isokuersitrin, miristrin dan asam 

galat (Luo et al., 2002). Kulit batang kenitu mengandung tanin (Orwa et al., 2009).  

M 

HBB 

HL 

HBK 

(b) 

15,2 cm 

6,7 cm 

12,5 cm 

14,4 cm 

6,2 cm 

9,8 cm 

5,7 cm 

4,82 cm 

(a) 

(a) (a) 

(a) (b) 

(b) 

(b) 
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Selain mengandung senyawa kimia yang bermanfaat dalam pengobatan, buah 

kenitu banyak dikonsumsi karena kangungan gizinya. Dalam 100 gram buah kenitu 

terkandung protein 0,72-2,33 gram; karbohidrat 14,65 gram; serat 0,55-3,30 gram; 

kalsium 7,4-17,3 mg; fosfor 15,9-22 mg; besi 0,3-0,68 mg, karoten 0,004-0,039 mg; 

tiamin 0,018-0,08 mg; riboflavin 0,013-0,04 mg; niasin 0,935-1,34 mg; asam 

askorbat 3-15,2 mg, serta asam-asam amino seperti triptopan 4 mg; metionin 2 mg; 

dan lisin 22 mg (Morton, 1987).   

2.1.5 Ekstraksi dan Fraksinasi Daun Kenitu 

Zulaikhah (2015) melakukan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

pada daun kenitu yang sama yang juga berasal dari Jember. Berdasarkan optimasi 

yang dilakukannya diperoleh hasil total polifenol dan aktivitas antioksidan daun 

kenitu dengan pelarut etanol 70% lebih tinggi dibandingkan etanol 50% dan etanol 

96%. Oleh karena itu pada penilitian ini digunakan etanol 70% untuk ekstraksi daun 

kenitu. 

Zuhro (2015) meneliti aktivitas inhibisi alfa-glukosidase ekstrak etanol daun 

kenitu yang sama menyatakan bahwa ekstrak etanol varian M, HL, HBB dan HBK 

memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. Selain itu, Hikmah (2015) meneliti 

aktivitas inhibisi alfa-glukosidase fraksi etanol daun kenitu yang sama yakni varian 

M, HL, HBB, dan HBK dan semua varian daun kenitu tersebut memiliki aktivitas 

inhibisi alfa-glukosidase. Berdasarkan hal tersebut peneliti kemudian melakukan uji 

aktivitas inhibisi fraksi etil asetat daun kenitu varian M, HL, HBB, dan HBK. 

  

2.2 Diabetes 

2.2.1 Definisi Diabetes Mellitus 

DM merupakan suatu kelainan metabolisme yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar glukosa dalam darah atau hiperglikemia. DM dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme lemak dan protein (Departemen Farmakologi 

dan Terapi FK UI, 2007). DM dapat disebabkan karena kerusakan sel beta pankreas 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

 

 

akibat proses autoimun tubuh sehingga terjadi defisiensi insulin dan resistensi insulin. 

Dasar dari kelainan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein pada diabetes 

adalah kurangnya jumlah insulin pada jaringan target diakibatkan jumlah insulin yang 

ada tidak memadai atau berkurangnya respon jaringan terhadap insulin (ADA, 2008). 

2.2.2 Klasifikasi Diabetes mellitus 

 DM diklasifikasikan dalam beberapa tipe yakni DM tipe 1, DM tipe 2, 

diabetes gestasional, Prediabetes, dan lain sebagainya. Berikut adalah penjelasan tipe-

tipe DM tersebut: 

a. Diabetes Mellitus tipe 1 

DM tipe 1 terjadi pada 5-10% dari keseluruhan penderita DM. DM tipe 1 

sering disebut dengan insulin dependent diabetes. Merupakan diabetes yang 

disebabkan reaksi autoimun berupa destruksi sel β-pankreas (ADA, 2014). Sel β-

pankreas merupakan sel yang memproduksi insulin. Rusaknya sel β-pankreas 

menyebabkan terbatasnya produksi insulin atau bahkan tidak diproduksinya insulin 

oleh tubuh. Sedangkan insulin dalam tubuh berfungsi menurunkan kadar glukosa 

dalam darah. Penderita DM tipe 1 ini membutuhkan terapi insulin dari luar untuk 

pengobatannya (CDC, 2014).  

b. Diabetes Mellitus tipe 2 

Sebelumnya sering disebut non insulin dependent diabetes. DM tipe 2 terjadi 

pada 90%-95% dari keseluruhan pasien DM. DM tipe 2 biasanya diawali dengan 

resistensi insulin pada organ tubuh seperti otot, hati, dan jaringan lemak. Karena 

adanya resistensi tersebut tubuh menghasilkan insulin dalam jumlah yang lebih besar 

dan hal ini memaksa sel β-pankreas bekerja lebih keras hingga kemampuan sel β-

pankreas dalam menghasilkan insulin menurun (CDC, 2014).  

Faktor risiko terjadinya DM tipe 2 antara lain adalah usia lanjut, obesitas, 

adanya riwayat keluarga yang pernah menderita diabetes, adanya riwayat diabetes 

gestasional, gangguan metabolisme glukosa, kurangnya aktivitas fisik, dan ras. Ras 
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Afrika Amerika, Latin, Amerika Indian, Asia, Hawai, dan Pasifik memiliki risiko 

tinggi menderita DM tipe 2 (CDC, 2014).  

c. Diabetes Gestasional 

Merupakan diabetes yang didiagnosis pada trisemester kedua atau ketiga 

kehamilan. Penanganan diabetes gestasional bisa dengan diet, memperbanyak 

aktivitas fisik, atau dengan insulin. Biasanya setelah melahirkan 5%-10% wanita akan 

mengalami DM tipe 2 setelah sebelumnya menderita diabetes gestasional saat hamil. 

Diabetes gestasional sendiri merupakan faktor risiko terjadinya diabates gestasional 

pada kehamilan selanjutnya dan DM tipe 2. Selain itu, anak yang dilahirkan berisiko 

menderita DM dan obesitas (CDC, 2014).  

e. Prediabetes 

Merupakan suatu kondisi dimana kadar glukosa dalam darah seseorang lebih 

tinggi dibanding glukosa darah normal namun lebih rendah dibanding penderita DM. 

Seseorang dengan prediabetes berisiko terkena DM dan penyakit jantung (CDA, 

2013). 

2.2.3 Diagnosis  

DM biasanya didiagnosis berdasarkan kadar glukosa plasma, baik kadar 

glukosa saat puasa dan kadar glukosa 2 jam setelah konsumsi glukosa. Belakangan  

ini, Komite Internasional menyatakan bahwa kadar A1C dalam tubuh dapat 

digunakan untuk diagnosis DM. A1C atau HbA1C merupakan hemoglobin yang 

berikatan dengan glukosa atau bisa disebut dengan glikohemoglobin. Kadar A1C 

berbeda-beda sesuai ras/etnis. Hal ini disebabkan perbedaan kecepatan glikasi pada 

masing-masing ras/etnis. Contohnya ras afrika Amerika memiliki kecepatan glikasi 

yang lebih cepat dibandingkan ras yang lain. Selain ras, kondisi tertentu seperti 

anemia juga dapat mempengaruhi kadar A1C dalam tubuh (ADA, 2014).  
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Berikut ini adalah beberapa cara dalam diagnosis DM: 

a. Kadar A1C 

Pasien dikatan menderita DM jika kadar A1C ≥ 6,5%. Penentuan kadar A1C 

harus menggunakan metode yang ditetapkan oleh National Glycohemoglobin 

Standardization Program (NGSP) atau Diabetes Control and Complication 

(DCCT). 

b. Kadar glukosa puasa 

Pasien dikatakan DM jika kadar glukosa darahnya ≥ 126 mg/dl (7 mmol/l) pada 

kondisi puasa. Puasa adalah kondisi dimana tidak terdapat intake kalori selama 

8 jam. 

c. Kadar glukosa 2 jam setelah konsumsi glukosa  

Kadar glukosa 2 jam setelah puasa pada pasien DM ≥ 200 mg/dl (11,1 mglL). 

Tes dilakukan sesuai standar yang ditetapkan WHO menggunakan ekuivalen 

glukosa 75 gram dalam air (ADA, 2014).  

d. Kondisi prediabetes 

Penderita prediabetes memiliki kadar glukosa puasa 6,1-6,9 mmol/l; kadar 

glukosa 2 jam setelah konsumsi glukosa 7,8-11 mmol/l; dan kadar A1C 6-6,4% 

(CDA, 2013). 

2.2.4 Penatalaksanaan  

 Penatalaksanaan DM bertujuan agar kadar glukosa darah berada dalam kisaran 

normal dan mencegah terjadinya komplikasi akibat DM. Penatalaksanaan tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

a. Edukasi dari tenaga medis 

Tujuan edukasi adalah agar pasien memahami perjalanan penyakit DM, 

mengetahui komplikasi yang mungkin timbul dan dapat memantau penyakit secara 

mandiri serta merubah kebiasaan hidup menjadi lebih sehat. 
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b. Pengaturan asupan gizi 

Makanan yang dikonsumsi penderita DM harus sesuai dengan kebutuhan 

kalorinya, jadwal makan teratur, jenis dan jumlah makanan juga harus diperhatikan. 

Komposisi yang dianjurkan terdiri dari karbohidrat 45%-65%, lemak 20%-25%, 

protein 10%-20%, natrium kurang dari 3 g, dan diet cukup serat sekitar 25 g/hari. 

c. Latihan fisik 

Latihan fisik secara teratur dapat menjaga kebugaran tubuh, menurunkan berat 

badan dan meningkatkan sensitifitas insulin. 

d. Terapi farmakologis 

Terapi farmakologis DM yang ada saat ini terdiri dari obat hipoglikemik oral 

dan insulin. Obat hipoglikemik oral dengan mekanisme memicu sekresi insulin antara 

lain adalah sulfonilurea dan Glinid. Obat yang bekerja dengan meningkatkan 

sensitivitas insulin adalah biguanid, tiazolidinedion. Obat golongan biguanid juga 

bekerja dengan menghambat glukoneogenesis. Selain itu obat hipoglikemik oral juga 

bekerja dengan menghambat enzim alfa glukosidase seperti akarbose (Depkes RI, 

2005). Akarbose merupakan oligosakarida yang berasal dari mikroba yang bekerja 

secara kompetitif menghambat enzim glukoamilase dan sukrase. Akarbose 

menurunkan kadar gula darah pada DM tipe 1 dan tipe 2 (Departemen Farmakologi 

dan Terapi FK UI, 2007).  

 

2.3 Enzim Alfa-Glukosidase 

2.3.1 Peran Enzim Alfa-Glukosidase 

Enzim alfa-glukosidase adalah enzim yang terdapat di usus halus yang 

berfungsi memecah oligosakarida dan disakarida yang belum dapat diabsorpsi 

menjadi monosakarida sehingga dapat diabsorpsi tubuh (Lebovitz, 1997). Proses 

pembentukan glukosa dari pati disajikan pada Gambar 2.3. Awalnya pati makanan 

yang masuk ke dalam tubuh akan dihidrolisis oleh enzim alfa-amilase menjadi 

oligosarida dan disakarida. Oligosakarida dan disakarida ini kemudian dihidrolisis 
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oleh enzim alfa-glukosidase menjadi glukosa yang merupakan monosakarida untuk 

selanjutnya diabsopsi menembus dinding usus halus menuju pembuluh darah yang 

menyebabkan naiknya kadar glukosa dalam darah (Williamson, 2013). 

Saat oligosakarida dan disakarida tidak dapat berikatan dengan alfa-

glukosidase, maka keduanya tidak diubah menjadi monosakarida dan tidak diabsorpsi 

sehingga kadar glukosa darah tidak naik. Oligosakarida dan disakarida yang tidak 

diabsorpsi akan langsung menuju usus besar dan dimetabolisme oleh bakteri menjadi 

asam lemak, hidrogen, CO2, dan metana. (Lebovitz, 1997). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Skema degradasi polisakarida dan oligosakarida oleh enzim alfa-glukosidase 

(Sumber: Bischoff, 1994). 

 

2.3.2 Tanaman yang Memiliki Aktivitas Inhibisi Alfa-Glukosidase 

Sebelumnya telah banyak peneliti yang menguji aktivitas inhibisi alfa-

glukosidase pada tanaman lain. Selain itu, mereka juga menentukan kandungan 

senyawa kimia yang ada dalam tanaman tersebut, seperti Saraswaty (2010), 

menyatakan bahwa korteks batang Syzium sp. mengandung senyawa kimia terpenoid, 

fenol, saponin, tanin dan flavonoid memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. Daun 

Leptadenia hastata (Pers.) Decne memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dengan 

Pati 

Enzim alfa-amilase 

Oligosakarida 

Enzim alfa-glukosidase 

Glukosa 

Diabsorpsi 
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kandungan senyawa kimia fenolik, tanin, flavonoid, proantosianidin, alakaloid dan 

saponin (Bello et al., 2011). Cinnamomum zeylanicum memiliki aktivitas inhibisi 

alfa-glukosidase dan mengandung senyawa kimia tanin, flavonoid, glikosida, 

terpenoid, kumarin dan antrakinon (Shihabudeen et al., 2011). 

Selain itu, beberapa peneliti juga mengisolasi senyawa kimia dalam tumbuhan 

yang ditelitinya untuk diuji aktivitas inhibisi alfa-glukosidase, seperti Hong et al 

(2013), mengisolasi 4 senyawa flavonoid dari daun Morus atropurpurea yakni rutin, 

isokuersetin, kamferol-3-O-rutinosida, dan astragalin dan keempat senyawa tersebut 

memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. Isolat senyawa polifenol menurut Lee et 

al (2014), flavonoid menurut Hong et al (2013), saponin menurut Duo et al (2013), 

steroid menurut Kumar et al (2014), triterpenoid menurut Dine et al (2014), tanin 

menurut Thinkratok et al (2014) memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. 

Koffi (2008), menyatakan daun kenitu mengandung senyawa kimia alkaloid, 

flavonoid, fenol, sterol, dan triterpen. Senyawa-senyawa tersebut diduga memiliki 

aktivitas inhibisi alfa-glukosidase berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah 

dijelaskan di atas. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui kandungan senyawa 

kimia, kadar fenolik total dan aktivitas inhibisi alfa-glukosidase fraksi etil asetat daun 

kenitu varian HL, HBB, HBK, dan M yang berasal dari Jember. 

2.3.3 Prinsip Uji Inhibisi Alfa-Glukosidase 

Senyawa p-nitrofenil-alfa-D-glukopiranosida (PNPG) digunakan sebagai 

substrat pada penelitian ini. PNPG akan dihidrolisis oleh enzim alfa-glukosidase 

menjadi senyawa p-nitrofenol dan D-glukosa. Senyawa p-nitrofenol memberikan 

warna kuning pada larutan untuk kemudian diukur serapannya. Semakin tinggi 

intensitas warna kuning larutan menunjukkan semakin banyak p-nitrofenol yang 

terbentuk. Jika senyawa inhibitor memiliki aktivitas inhibisi enzim, maka jumlah p-

nitrofenol yang dihasilkan akan berkurang (Cihan et al., 2010). Adapun reaksi 

hidrolisis PNPG oleh alfa-glukosidase dapat dilihat pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.4 Reaksi hidrolisis PNPG oleh alfa-glukosidase. (Sumber: Cihan, 20 et al., 2010).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian experimental laboratories 

untuk mengetahui kandungan senyawa kimia, kadar fenolik total dan aktivitas inhibisi 

enzim alfa-glukosidase dari fraksi etil asetat daun kenitu varian hijau bulat besar 

(HBB), hijau bulat kecil (HBK), merah (M) dan hijau lonjong (HL) yang diambil dari 

daerah Jember sebagai antidiabetes.  

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia bagian Biologi Farmasi 

Fakultas Farmasi Universitas Jember pada bulan Agustus 2014 sampai Juli 2015. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas pada penelitian ini adalah fraksi etil asetat daun kenitu varian 

hijau bulat kecil (HBK), hijau bulat besar (HBB), merah (M), dan hijau lonjong 

(HL). 

b. Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. 

c. Variabel terkendali pada penelitian ini adalah metode ekstraksi, metode 

fraksinasi, pelarut dan prosedur pengujian aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah: 

a. Lokasi pengambilan sampel daun kenitu varian HBK di daerah Antirogo, 

Kabupaten Jember; daun kenitu varian HBB dan Merah di daerah Kalisat, 

Kabupaten Jember; sedangkan daun kenitu varian HL di daerah Sumbersari, 

Kabupaten Jember. Daun kenitu yang  dipilih yang tua, yakni yang berwarna 
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hijau tua dengan bagian bawah berwarna coklat keemasan dari pohon yang sudah 

pernah berbuah.  

b. Fraksi etil asetat daun kenitu diperoleh dengan mengekstraksi simplisia daun 

kenitu dengan pelarut etanol 70% menggunakan metode ultrasonikasi selama 1 

jam, dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksana dan etil 

asetat 

c. IC50 merupakan konsentrasi efektif ekstrak daun kenitu untuk menghambat 50% 

enzim alfa-glukosidase. 

d. Enzim alfa-glukosidase merupakan enzim yang ada di usus halus yang berfungsi 

memecah gula yang diperoleh dari makanan menjadi glukosa sehingga dapat 

diabsorpsi. 

 

3.5 Bahan dan Alat Penelitian 

3.5.1 Bahan-bahan Penelitian 

Bahan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  daun kenitu varian 

HL, HBK, HBB, dan M dari daerah Jember  yang  dikumpulkan  selama  bulan  Juli  

hingga Agustus 2014. Pelarut etanol 70%, etil asetat, n-heksana, Enzim alfa-

glukosidase dari Saccharomyces cerevisiae (Sigma-Aldrich), para-nitrofenil-alfa D-

glukopiranosida (PNPG) (Sigma-Aldrich), natrium karbonat (Brataco-Ermika), HCl 

2N (Sigma-Aldrich), NaCl, pereaksi Mayer (Sigma-Aldrich), NH4OH (Merck), 

metanol p.a (Sigma-Aldrich), pereaksi Dragendroff (Sigma-Aldrich), H2SO4 (Sigma-

Aldrich), magnesium (Merck), asam asetat glasial (Sigma-Aldrich), FeCl3 (Sigma-

Aldrich), akuades, tip dan microplate 96 well. 

3.5.2 Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah micropipette (Socorex), 

tabung mikro sentrifus, alat-alat gelas, rotary evaporator (Heidolph Laborata 4000), 

hotplate (Cimarec Thermo Scientific), neraca analitik (Pioneer), microplate reader 

(Dialab Elx800), vortex mixer (Barnsteed Termolyne), centrifuge (Hermle Z 206A), 
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pH meter (Elmetro CP-502), freeze dryer (VaCo 5-II-D), dan ultrasonikator 

(Elmasonic S180H), dan inkubator (Clifton). 

 

3.6 Cara Kerja 

3.6.1 Penyiapan Simplisia 

Daun kenitu berbagai varian (M, HL, HBB, dan HBK) yang telah 

dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan varian masing-masing. Daun tersebut 

kemudian disortasi basah dan dicuci dengan air mengalir. Selanjutnya daun 

dikeringkan pada suhu kamar. Daun yang telah dikeringkan dihaluskan menggunakan 

mesin penggiling hingga menjadi serbuk. 

3.6.2 Ekstraksi 

Sebanyak 200 gram simplisia kering dari masing-masing varian daun kenitu 

diekstraksi menggunakan etanol 70% sebanyak 2 liter dengan cara ultrasonikasi 

selama 1 jam pada suhu 30ºC. Ampas dan filtrat dipisahkan dengan cara disaring 

menggunakan penyaring vakum. Filtrat yang didapat diuapkan pada rotary 

evaporator pada suhu 50ºC hingga menjadi ekstrak kental. 

3.6.3 Fraksinasi 

Ekstrak kental dilarutkan dalam etanol:akuades suhu 40ºC (1:1) hingga 

terlarut, kemudian ditambahkan n-heksana dengan volume yang sama banyak ke 

dalam corong pisah. Campuran digojog selama 15 menit lalu dibiarkan hingga 

membentuk dua lapisan terpisah yakni fraksi etanol dan fraksi n-heksana. 

Penambahan n-heksana dan penggojogan diulang sebanyak tiga kali. 

 Fraksi etanol kemudian ditambah dengan etil asetat dengan volume yang 

sama banyak ke dalam corong pisah dan digojog selama 15 menit hingga membentuk 

dua lapisan. Penambahan etil asetat dan penggojogan diulang sebanyak tiga kali. 

Fraksi etil asetat yang dihasilkan selanjutnya dipekatkan di atas water bath 

pada suhu 100
0
C. 
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3.6.4  Identifikasi Golongan Senyawa Kimia 

Identifikasi golongan senyawa kimia merupakan metode secara kualitatif yang 

dilakukan dengan tujuan mengetahui senyawa apa yang terkandung dalam fraksi etil 

asetat daun kenitu berbagai varian. Adapun identifikasi golongan senyawa kimia 

tersebut terdiri dari: 

a. Uji Alkaloid  

Sampel sebanyak 0,3 gram ditambah dengan 5 ml HCl 2N, dipanaskan di atas 

penangas air selama 2-3 menit sambil diaduk. Setelah dingin ditambahkan NaCl 

diaduk kenudian disaring. Filtrat ditambah 5 ml HCl 2N kemudian ditambah dengan 

pereaksi wagner atau mayer. Adanya kekeruhan atau endapan menunjukkan adanya 

alkaloid (Depkes RI, 1989). 

b. Uji flavonoid  

Sampel sebanyak 30 mg ditambah 100 mL akuades panas, dididihkan selama 

5 menit, kemudian disaring. Sebanyak 5 mL filtrat ditambah dengan 0,05 mg serbuk 

Mg dan HCl pekat, kemudian dikocok kuat-kuat. Adandanya flavonoid ditandai 

dengan terbentuknya warna merah, kuning, dan jingga (Harborne, 1996).  

c. Uji Fenolik  

Sampel sebanyak 30 mg ditambah dengan 10 tetes FeCl3 1%. Adanya 

senyawa fenol dalam sampel ditandai dengan terbentuknya warna hijau, merah, ungu, 

biru, atau hitam pekat (Harborne, 1996).  

b. Uji Steroid dan triterpenoid (Uji Liebermann-Burchard) 

Sampel ditambahkan dengan CH3COOH 10 tetes dan H2SO4 pekat 2 tetes. 

Larutan kemudian dikocok selama beberapa menit. Adanya steroid dalam sampel 

ditandai dengan terbentuknya warna biru atau hijau. Sedangkan adanya senyawa 

triterpenoid ditandai dengan warna merah atau ungu (Harborne, 1996).  

c. Uji Saponin 

Sampel sebanyak 0,5 gram ditambah 10 ml air panas, didinginkan, dikocok 

vertikal selama 10 detik. Positif mengandung saponin jika terbentuk busa denga 
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ketinggian 1-10 cm selama 10 menit dan busa tidak hilang setelah ditetesi HCl 2N 

(Depkes RI, 1989). 

d. Uji Tanin 

Sampel sebanyak 0,3 gram ditambah 10 ml akuades panas, diaduk kedudian 

didinginkan. Ditambahkan 3-4 tetes NaCl 10%, diaduk kemudian disaring. Terakhir 

ditetesi larutan gelatin. Adanya tanin ditandai dengan terbentuknya endapan putih 

(Depkes RI, 1989). 

3.6.5 Penetapan Kadar Fenolik Total 

Sebanyak 5 ml sampel ditambah dengan 5 ml reagen Folin-Ciocalteau. 

Kemudian diinkubasi selama 8 menit pada suhu 25°C. Selanjutnya ditambah NaOH 

1% sebanyak 4 ml diinkubasi dalam tempat gelap selama 1 jam pada suhu 25°C. 

Selanjutnya diukur absorbansinya pada panjang gelombang 730 nm. Total polifenol 

diperoleh dalam satuan ekuivalen asam galat (GAE) (Depkes RI, 2011). 

3.6.6 Uji Aktivitas Inhibisi Alfa-glukosidase  

Uji aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dilakukan terhadap larutan kontrol 

negatif dan larutan sampel (fraksi etil asetat). Setiap larutan uji dibuat larutan blanko 

masing-masing (Moradi-Afrapoli, 2012).  

Dalam pengujian aktivitas inhibisi alfa-glukosidase ini merujuk pada optimasi 

yang dilakukan oleh  Zuhro (2015). Konsentrasi substrat, enzim, dan waktu inkubasi 

yang digunakan adalah 10 mM; 0,1 unit/ml; dan 60 menit. 

1. Penyiapan bahan 

a. Penyiapan larutan dapar fosfat pH 6,8 

Dibuat dengan cara mencampurkan 45 ml larutan Na-phosphat monobasis 0,2 

M (2,78 gram dalam 100 ml akuades) dengan 45 ml larutan Na-phosphat dibasis 0,2 

M (7,17 gram Na2HPO4.12H2O dalam 100 ml aquadest) kemudian diencerkan dengan 

akuades hingga 200 ml. 
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b. Penyiapan larutan substrat p-nitrofenil-alfa-D-glukopiranosida (PNPG) 

Larutan substrat 20 mM dibuat dengan menimbang 60,25 mg PNPG dan 

dilarutkan dalam dapar fosfat hingga 10 ml. Kemudian dari larutan induk tersebut, 

dilakukan pengenceran hingga diperoleh konsentrasi substrat PNPG 10 mM. 

c. Penyiapan larutan enzim alfa-glukosidase 

Larutan enzim dibuat dengan menimbang 5,056 mg enzim α-glukosidase dan 

dilarutkan dalam 100 mL dapar fosfat pH 6,8 dalam kondisi dingin. Larutan induk 

enzim diencerkan dengan dapar fosfat pH 6,8 hingga diperoleh larutan enzim 0,1 

U/ml. 

d. Penyiapan larutan natrium karbonat 0,2 M  

Larutan natrium karbonat 0,2 M dibuat dengan menimbang 1,06 g serbuk 

natrium karbonat dan dilarutkan dalam akuades hingga 50 ml. 

e. Penyiapan larutan sampel 

Sebanyak 10 ml sampel fraksi etil asetat dilarutkan dalam DMSO sampai 

terlarut kemudian ditambahkan dapar fosfat pH 6,8 untuk memperoleh konsentrasi 

larutan sampel 1000 ppm. Selanjutnya dilakukan pengenceran dari larutan sampel 

tersebut hingga diperoleh beberapa konsentrasi yakni 0,01 µg/ml; 0,025 µg/ml; 0,050 

µg/ml; 0,075 µg/ml; 0,1 µg/ml; dan 1 µg/ml. 

2. Prosedur 

a. Pengujian kontrol negatif 

Dibuat campuran yang terdiri dari 10 µl dimetil sulfoksida (DMSO) ditambah 

120 µl dapar fosfat pH 6,8 dan 20 µl larutan enzim alfa-glukosidase 0,1 U/ml dalam 

96-well plate. Campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 15 menit pada suhu 

37
o
C. Setelah itu, ditambahkan 20 µl substrat PNPG 10 mM, dan diinkubasi lagi 

selama 60 menit suhu 37
o
C. Reaksi dihentikan dengan penambahan 80 µl natrium 

karbonat 0,2 M. Para-nitofenol yang dihasilkan dibaca absorbansinya pada 415 nm. 

Pada uji kontrol negatif, blanko dilakukan tanpa penambahan enzim. Semua 

pengujian dilakukan tiga kali replikasi. 
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b. Pengujian sampel 

Dibuat campuran yang terdiri dari 10 µl larutan sampel ditambah 120 µl dapar 

fosfat pH 6,8 dan 20 µl larutan enzim alfa-glukosidase 0,1 U/ml dalam 96-well plate. 

Campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 15 menit suhu 37
o
C. Setelah itu, 

ditambahkan 20 µl substrat PNPG 10 mM, dan diinkubasi lagi selama 60 menit suhu 

37
o
C. Reaksi dihentikan dengan penambahan 80 µl natrium karbonat 0,2 M. Para-

nitrofenol yang dihasilkan dibaca absorbansinya pada 415 nm. Pada uji sampel 

(ekstrak), blanko dilakukan tanpa penambahan enzim. Semua pengujian dilakukan 

tiga kali replikasi. Prosedur uji aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

                Inkubasi 15 menit (37
0
C) 

 

 

                Inkubasi 60 menit (37
0
C) 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur uji inhibisi enzim alfa-glukosidase 

 

Aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dapat dihitung dengan rumus: 

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐾 − 𝑆

𝐾
 𝑋 100% 

Keterangan: K= Absorbansi kontrol negatif 

S= Absorbansi sampel / Absorbansi kontrol positif 

Dapar fosfat, 

Enzim  

Substrat PNPG 

Natrium karbonat 

Sampel, 

Dapar fosfat, 

Enzim  

Substrat PNPG 

Natrium karbonat 

Kontrol Negatif Sampel Uji 
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IC50 dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linier, konsentrasi 

sampel sebagai sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu y. Persamaan regresi 

y=bx+a, IC50 dapat ditentukan dengan rumus: 

IC50 =
50−𝑎

𝑏
 

 

3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan program spss dengan melihat uji 

normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas. Jika hasil yang diperoleh normal 

dan homogen (p>0,05) maka dilanjutkan dengan uji analisis varian satu arah 

ANOVA untuk melihat perbedaan IC50. Jika terdapat perbedaan nilai IC50 yang 

signifikan (p<0,05) antarvarian daun kenitu, maka dilanjutkan dengan uji LSD 

untuk mengetahui varian mana yang berbeda signifikan (Besral, 2010). 
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3.8 Skema Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema uji aktivitas inhibisi enzim alfa-glukosidase 

 

 

(*) Fraksinasi yang dilakukan sesuai Gambar 3.3  
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Gambar 3.3 Skema fraksinasi ekstrak daun kenitu 
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Ditambahkan etanol:akuades (1:1) 

Fraksi n-heksana Fraksi etanol 

Fraksi etil asetat Fraksi etanol 

Difraksinasi dengan etil asetat 

Fraksi etil asetat kental 

Dipekatkan 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  64 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Ekstraksi 

 Simplisia dari masing-masing varian daun kenitu ditimbang sebanyak 200 

gram  kemudian diekstraksi dengan etanol 70% hingga diperoleh ekstrak kental. 

Rendemen ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Rendemen ekstrak etanol daun kenitu 

Varian Bobot simplisia 

(g) 

Bobot ekstrak 

(g) 

Rendemen 

ekstrak (%) 

M 

HL 

HBB 

HBK 

200,005 

200,045 

200,007 

200,043 

10,336 

31,711 

25,916 

14,364 

5,168 

15,852 

12,957 

7,180 

 

4.2 Hasil Fraksinasi 

 Ekstrak masing-masing varian selanjutnya difraksinasi hingga diperoleh fraksi 

etil asetat. Rendemen fraksi etil asetat dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Rendemen fraksi etil asetat daun kenitu 

Varian Bobot ekstrak 

(g) 

Bobot fraksi 

(g) 

Rendemen fraksi 

(%) 

M 

HL 

HBB 

HBK 

10,336 

31,711 

25,916 

14,364 

2,109 

1,712 

3,983 

2,350 

20,404 

5,399 

15,369 

16,360 

 

4.3 Hasil Identifikasi Golongan Senyawa Kimia 

Berdasarkan uji identifikasi golongan senyawa kimia yang dilakukan pada 

fraksi etil asetat daun kenitu, diperoleh hasil bahwa varian M, HL, HBK dan HBB 

mengandung senyawa steroid, saponin, polifenol, flavonoid dan tanin. Hasil 

identifikasi golongan senyawa kimia dapat dilihat pada Gambar 4.1- 4.6 dan Tabel 

4.3. 
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Gambar 4.1 Hasil identifikasi golongan senyawa terpenoid dan steroid, (a) Kontrol, (b) 

sampel setelah ditambah reagen CH3COOH dan H2SO4. Terjadi perubahan 

warna menjadi hijau pada semua varian daun kenitu yang menunjukkan positif 

mengandung steroid. 

 

 
Gambar 4.2 Hasil identifikasi golongan senyawa saponin, keempat varian daun mengandung 

saponin karena terbentuk busa setinggi 2 cm dan tidak hilang setelah didiamkan 

10 menit dan ditambahkan HCl 2N 
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Gambar 4.3 Hasil identifikasi golongan senyawa polifenol (a) kontrol, (b) sampel setelah 

ditambah FeCl3 1%, terjadi perubahan warna menjadi hitam pekat yang 

menunjukkan semua varian daun kenitu positif mengandung polifenol. 

 
Gambar 4.4 Hasil identifikasi golongan senyawa tanin (a) kontrol, (b) sampel setelah 

ditambah NaCl 10% dan gelatin, terbentuk endapan putih pada semua varian 

daun kenitu sehingga semua varian mengandung tanin. 
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Gambar 4.5 Hasil identifikasi golongan senyawa flavonoid (a) kontrol, (b) sampel ditambah 

dengan serbuk Mg dan NaCl, terjadi perubahan warna menjadi kuning sehingga 

semua varian daun kenitu positif mengandung flavonoid. 

 
Gambar 4.6 Hasil identifikasi golongan senyawa alkaloid (a) kontrol (b) sampel ditambah 

reagen Wagner, (c) sampel ditambah reagen Mayer, tidak terjadi perubahan 

warna setelah penambahan reagen Wagner maupun Mayer sehingga keempat 

varian kenitu tidak mengandung alkaloid. 
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Tabel 4.3 Hasil Identifikasi golongan senyawa kimia fraksi etil asetat daun kenitu 

Varian Tanin Polifenol Flavonoid Steroid Triterpenoid Saponin Alkaloid 

M + + + + - + - 

HL + + + + - + - 

HBB + + + + - + - 

HBK + + + + - + - 

 

4.4 Hasil Uji Kadar Fenolik Total 

 Asam galat digunakan sebagai standar pembanding pada uji kadar fenolik 

total sehingga hasil yang diperoleh setara dengan asam galat Gallic Acid Equivalent 

(GAE). Asam galat dibuat dengan rentang konsentrasi 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100 dan 

125 µg/ml kemudian dibuat persamaan regresi antara kosentrasi dengan absorbansi. 

Persamaan regresi asam galat yang diperoleh adalah y= 0,004 + 0,029 dengan R
2 

sebesar 0,996. 

Dari persamaan regresi tersebut kemudian diketahui kadar fenolik total fraksi 

etil asetat daun kenitu varian HL, HBB, M dan HBK berturut-turut adalah 0,225; 

0,199 ± 0,001; 0,142 ± 0,001; dan 0,116 ± 0,001 mg GAE/g fraksi (Gambar 4.7). 

Berdasarkan uji statistik, kadar fenolik total fraksi etil asetat semua varian 

daun kenitu berbeda signifikan satu sama lain (p<0,05). Urutan kadar fenolik total 

fraksi etil asetat daun kenitu dari beberapa varian tersebut adalah 

HL>HBB>M>HBK. 
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Gambar 4.7 Kadar fenolik total fraksi etil asetat daun kenitu. Data disajikan dengan 

rata-rata kadar fenolik total ± SD (n=3). Nilai a, b, c, d berbeda signifikan (p<0,05) 

berdasarkan LSD. 

 

4.5 Hasil Uji Aktivitas Inhibisi Alfa-Glukosidase  

 Sampel fraksi etil asetat daun kenitu dibuat dalam konsentrasi 0,01; 0,025; 

0,05; 0,1; dan 1 µg/ml. Kemudian dibuat profil konsentrasi dengan inhibisi alfa-

glukosidase (%) (Gambar 4.8). Profil konsentrasi terhadap inhibisi alfa-glukosidase 

(%) yang diperoleh tidak memenuhi persyaratan regresi linier untuk menghitung nilai 

IC50 (R<0,917). Nilai IC50 fraksi etil asetat daun kenitu dihitung menggunakan 

analisis probit dengan terlebih dahulu memastikan data berdistribusi normal 

(Lampiran 2). Dari analisis probit tersebut diperoleh nilai IC50 varian M, HL, HBB 

dan HBK berturut-turut adalah 0,185 ± 0,002; 0,327 ± 0,002; 0,352 ± 0,001; dan 

0,372 ± 0,003 µg/ml (Gambar 4.9). Nilai IC50 fraksi etil asetat semua varian daun 

kenitu berbeda signifikan satu sama lain (p<0,05) berdasarkan uji LSD.  
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Gambar 4.8 Profil konsentrasi vs inhibisi enzim alfa-glukosidase (%) fraksi etil asetat daun 

kenitu, data disajikan dalam bentuk rata-rata (n=3). 

 

 

Gambar 4.9 Nilai IC50 fraksi etil asetat daun kenitu menggunakan analisis probit, data 

disajikan dalam bentuk rata-rata IC50 ± SD (n=3). Nilai a, b, c, dan d berbeda 

signifikan (p<0,05) berdasarkan uji LSD. 
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4.7 Pembahasan  

Identifikasi golongan senyawa kimia merupakan metode secara kualitatif yang 

dilakukan dengan tujuan mengetahui senyawa apa yang terkandung dalam daun 

kenitu. Koffi (2008), menyatakan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, fenol, sterol, 

dan triterpen dalam ekstrak air daun kenitu. Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

fraksi etil asetat daun kenitu varian M, HL, HBB dan HBK mengandung senyawa 

kimia yang sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Koffi (2008) (Gambar 4.1-

4.6), kecuali senyawa alkaloid. Fraksi etil asetat semua varian daun kenitu yang 

diteliti tidak mengandung alkaloid. Hal ini mungkin disebabkan karena kadar alkaloid 

fraksi etil asetat daun kenitu yang diteliti sangat kecil sehingga tidak menunjukkan 

hasil positif pada skrining fitokimia yang dilakukan mengingat Dhar (1965), 

menyatakan bahwa perbedaan letak geografis dapat menyebabkan bervariasinya 

kadar alkaloid. 

Senyawa fenolik, flavonoid, steroid, tanin dan saponin yang ada dalam fraksi 

etil asetat daun kenitu diduga memberikan aktivitas inhibisi alfa-glukosidase. 

Senyawa polifenol menurut Lee et al (2014), flavonoid menurut Hong et al (2013), 

saponin menurut Duo et al (2013), steroid menurut Kumar et al (2014), triterpenoid 

menurut Dine et al (2014), tanin menurut Thinkratok et al (2014) memiliki aktivitas 

inhibisi alfa-glukosidase. Masing-masing senyawa kimia memiliki mekanisme 

inhibisi alfa-glukosidase yang berbeda dengan senyawa kimia yang lainnya. Karena 

belum ada penelitian mengenai kandungan senyawa isolat pada fraksi etil asetat daun 

kenitu, maka kemungkinan mekanisme inhibisi alfa glukosidase dipostulasikan  

penelitian Ahmed et al (2014), yang meneliti mekanisme inhibisi alfa-glukosidase 

pada 3 senyawa flavonoid, yakni senyawa 4,7-Dihydroxy-3-methoxyflavone; 3,4,7,8-

tetrahydroxyflavanone dan 2-(3, 4-dihydroxyphenyl)-5,7-dihydroxy-4H-chromen-4-

one. Ketiga seyawa flavonoid ini menghambat aktivitas alfa-glukosidase secara 

kompetitif dengan membentuk ikatan hidrogen serta berinteraksi secara hidrofobik 

pada sisi aktif enzim alfa-glukosidase. Hanya saja, ketiga senyawa ini berinteraksi 
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degan asam amino yang berbeda. Senyawa 4,7-Dihydroxy-3-methoxyflavone; 

3,4,7,8-tetrahydroxyflavanone membentuk ikatan hidrogen dengan ASP329 dan ARG 

415 dan berinteraksi secara hidrofobik dengan asam amino PHE163, ASP199, 

VAL200, PHE203, MET228, GLU255, PRO257, ASP285 dan PHE281 (Gambar 

4.10). Senyawa 3,4,7,8-tetrahydroxyflavanone membentuk ikatan hidrogen dengan 

asam amino ASP285 dan berinteraksi secara hidrofobik dengan asam amino ASP329, 

ARG 415, PHE163, ASP199, VAL200, PHE203, MET228, GLU255, PRO257, dan 

PHE281 (Gambar 4.11). Senyawa 2-(3, 4-dihydroxyphenyl)-5,7-dihydroxy-4H-

chromen-4-one membentuk ikatan hidrogen dengan asam amino ASP329 dan 

ASP285 dan berinteraksi secara hidrofobik dengan asam amino ARG 415, PHE163, 

ASP199, VAL200, PHE203, MET228, GLU255, PRO257, dan PHE281 (Gambar 

4.12). Berbeda dengan flavonoid, diosgenin yang merupakan senyawa saponin 

menghambat aktivitas enzim alfa-glukosidase secara kompetitif dengan membentuk 

ikatan hidrogen dengan asam amino ASP352 and GLU411 dan berinteraksi secara 

hidrofobik dengan asam amino SER240, TYR158, VAL216, GLN279, ARN442, 

PHE178, ARG315, PRO312 and PHE314 pada enzim alfa-glukosidase (Gambar 

4.13) (Ghosh et al., 2014).  

 
Gambar 4.10 Model ikatan senyawa 4,7-Dihydroxy-3-methoxyflavone pada sisi aktif enzim 

alfa-glukosidase (Ahmed et al., 2014).  
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Gambar 4.11 Model ikatan senyawa 3,4,7,8-tetrahydroxyflavanone pada sisi aktif enzim alfa-

glukosidase (Ahmed et al., 2014). 

 

 
Gambar 4.12 Model ikatan senyawa 2-(3, 4-dihydroxyphenyl)-5,7-dihydroxy-4H-chromen-4-

one pada sisi aktif enzim alfa-glukosidase (Ahmed et al., 22-(3, 4-

dihydroxyphenyl)-5,7-dihydroxy-4H-chromen-4-one (Ahmed et al., 2014). 
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Gambar 4.13 Model  ikatan senyawa diosgenin pada sisi aktif enzim alfa-glukosidase (Ghosh 

et al., 2014). 

 

Kadar fenolik total fraksi etil asetat daun kenitu varian HL, HBB, M dan HBK 

berturut-turut 0,225; 0,199 ± 0,001; 0,142 ± 0,001; dan 0,116 ± 0,001 mg GAE/g 

fraksi (Gambar 4.7). Berdasarkan uji statistik kadar fenolik total fraksi etil asetat daun 

kenitu diperoleh hasil semua varian menunjukkan kadar fenolik total yang berbeda 

signifikan satu sama lain (p<0,05). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hamouz (2007) serta Ibrahim & Jafaar (2011) bahwa tumbuhan dengan varietas 

berbeda memiliki perbedaan kadar fenolik total. 

 Berdasarkan uji inhibisi alfa-glukosidase yang dilakukan, semua varian fraksi 

etil asetat daun kenitu memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase dengan varian M 

yang memiliki aktivitas inhibisi tertinggi dengan nilai IC50 0,185 ± 0,002 µg/ml, 

kemudian varian HL 0,327 ± 0,002 µg/ml, varian HBB 0,352 ± 0,001 µg/ml dan 

varian HBK memiliki aktivitas inhibisi paling rendah dengan nilai IC50 0,327 ± 0,001 

µg/ml  (Gambar 4.9). Jika dibandingkan dengan penelitian lain yakni uji aktivitas 

inhibisi alfa-glukosidase ekstrak etanol daun kenitu yang dilakukan oleh Zuhro 

(2015), dan fraksi etanol daun kenitu yang dilakukan oleh Hikmah (2015) (Tabel 4.4), 

varian HL, HBB dan HBK fraksi etanol memiliki aktivitas inhibisi tertinggi 

dibandingkan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat. Hal ini mungkin disebabkan 
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perbedaan kandungan senyawa kimia di dalamnya. Terbukti dengan adanya 

kandungan triterpenoid pada fraksi etanol daun kenitu (Hikmah, 2015), yang tidak 

ditemukan pada fraksi etil asetat daun kenitu. Kemungkinan hal tersebut disebabkan 

senyawa triterpenoid yang ada pada daun kenitu yang diambil dari Jember ini bersifat 

sangat polar sehingga lebih tertarik ke dalam fraksi etanol dibanding fraksi etil asetat. 

Berbeda dengan varian lainnya, varian M fraksi etil asetat daun kenitu 

memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase tertinggi dibanding ekstrak etanol dan 

fraksi etanol. Aktivitas inhibisi pada varian M ini mungkin disebabkan adanya 

kandungan senyawa steroid yang kadarnya cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil skrining fitokimia steroid pada fraksi etil asetat daun kenitu varian M yang 

memiliki intensitas warna hijau yang jauh lebih pekat dibanding varian lain pada 

fraksi yang sama. Steroid sendiri terbukti memiliki aktivitas inhibisi alfa-glukosidase 

(Kumar et al., 2014). Namun, hal tersebut masih memerlukan penelitian lebih lanjut 

misalnya dengan mengisolasi senyawa-senyawa kimia yang ada dalam fraksi etil 

asetat daun kenitu kemudian menguji aktivitas inhibisi masing-masing isolat. 

 

Tabel 4.4 Perbandingan nilai IC50 daun kenitu ekstrak etanol dan fraksinya 

Varian Nilai IC50 (µg/ml) 

Ekstrak etanol 70% 

(Zuhro, 2015) 

Fraksi etanol 

(Hikmah, 2015) 

Fraksi etil asetat 

M 11,86 ± 0,048 0,932 ± 0,015 0,185 ± 0,002 

HL 9,465 ± 0,012 0,280 ± 0,003 0,327 ± 0,003 

HBB 4,869 ± 0,018 0,287 ± 0,005 0,352 ± 0,001 

HBK 5,476 ± 0,039 0,285 ± 0,005 0,372 ± 0,003 
Data disajikan dengan rata-rata nilai IC50 ± SD 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

a. Fraksi etil asetat daun kenitu varian M, HL, HBK dan HBB mengandung 

senyawa steroid, saponin, polifenol, flavonoid dan tanin. 

b. Fraksi etil asetat daun kenitu varian HL, HBB, M dan HBK memiliki kadar 

fenolik total berurutan 0,225; 0,199 ± 0,001; 0,142 ± 0,001; dan 0,116 ± 0,001 

mg GAE/g fraksi.  

c. Fraksi etil asetat daun kenitu varian HBB, HBK, M dan HL memiliki aktivitas 

inhibisi alfa-glukosidase. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian ini, perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan 

mengisolasi senyawa kimia yang ada pada fraksi etil asetat daun kenitu sehingga bisa 

diketahui aktivitas inhibisi enzim alfa-glukosidase dari masing-masing senyawa 

isolat. 
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Lampiran 1 

1.1 Hasil uji aktivitas inhibitor enzim alfa-glukosidase 

a. Kontrol negatif 
Absorbansi Blanko Absorbansi-Blanko 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

0,837 0,835 0,834 0,059 0,058 0,058 0,778 0,777 0,776 

 

b. Sampel varian M 

Sampel 

Absorbansi Blanko Absorbansi-Blanko Inhibisi (%) Rata-

rata 

inhibisi 

(%) 

SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Kontrol 

negatif 
0,837 0,835 0,834 0,059 0,058 0,058 0,778 0,777 0,776      

0,010 0,744 0,743 0,741 0,055 0,055 0,055 0,689 0,688 0,686 11,440 11,454 11,598 11,497 0,087 

0,025 0,669 0,668 0,668 0,057 0,055 0,055 0,612 0,613 0,613 21,337 21,107 21,005 21,150 0,169 

0,050 0,605 0,605 0,606 0,058 0,057 0,057 0,547 0,548 0,549 29,692 29,472 29,253 29,472 0,219 

0,075 0,508 0,506 0,506 0,058 0,058 0,058 0,450 0,448 0,448 42,159 42,342 42,268 42,257 0,092 

0,100 0,498 0,498 0,496 0,062 0,060 0,060 0,436 0,438 0,436 43,959 43,629 43,814 43,801 0,165 

1 0,291 0,292 0,293 0,066 0,065 0,065 0,225 0,227 0,228 71,080 70,785 70,619 70,828 0,233 

c. Sampel varian HL 

Sampel 

Absorbansi Blanko Absorbansi-Blanko Inhibisi (%) Rata-

rata 

inhibisi 

(%) 

SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Kontrol 

negatif 
0,837 0,835 0,834 0,059 0,058 0,058 0,778 0,777 0,776      

0,010 0,804 0,804 0,801 0,059 0,059 0,058 0,689 0,688 0,686 4,242 4,118 4,253 4,204 0,074 

0,025 0,793 0,790 0,790 0,061 0,059 0,059 0,612 0,613 0,613 5,913 5,920 5,799 5,877 0,068 

0,050 0,703 0,702 0,700 0,061 0,060 0,059 0,547 0,548 0,549 17,481 17,375 17,397 17,417 0,056 

0,075 0,609 0,604 0,603 0,062 0,062 0,060 0,450 0,448 0,448 29,692 30,245 30,026 29,987 0,278 

0,100 0,575 0,572 0,572 0,063 0,063 0,060 0,436 0,438 0,436 34,190 34,492 34,021 34,234 0,238 

1 0,327 0,325 0,324 0,065 0,064 0,064 0,225 0,227 0,228 66,324 66,409 66,495 66,409 0,085 
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d. Sampel varian HBB 

Sampel 

Absorbansi Blanko Absorbansi-Blanko Inhibisi (%) Rata-

rata 

inhibisi 

(%) 

SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Kontrol 

negatif 
0,837 0,835 0,834 0,059 0,058 0,058 0,778 0,777 0,776      

0,010 0,819 0,818 0,817 0,055 0,055 0,055 0,764 0,763 0,762 1,799 1,802 1,804 1,802 0,002 

0,025 0,777 0,775 0,772 0,057 0,055 0,055 0,720 0,720 0,717 7,455 7,336 7,603 7,465 0,134 

0,050 0,671 0,669 0,667 0,058 0,057 0,057 0,613 0,612 0,610 21,208 21,236 21,392 21,279 0,099 

0,075 0,618 0,618 0,615 0,058 0,058 0,058 0,560 0,560 0,557 28,021 27,928 28,222 28,057 0,150 

0,100 0,565 0,563 0,562 0,062 0,062 0,060 0,503 0,501 0,502 35,347 35,521 35,309 35,393 0,113 

1 0,359 0,358 0,357 0,069 0,068 0,068 0,290 0,290 0,289 62,725 62,677 62,758 62,720 0,0406 

 

e. Sampel varian HBK 

Sampel 

Absorbansi Blanko Absorbansi-Blanko Inhibisi (%) Rata-

rata 

inhibisi 

(%) 

SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Kontrol 

negatif 
0,837 0,835 0,834 0,059 0,058 0,058 0,778 0,777 0,776      

0,010 0,809 0,807 0,806 0,052 0,052 0,050 0,757 0,755 0,756 2,699 2,831 2,577 2,703 0,127 

0,025 0,738 0,738 0,736 0,054 0,054 0,053 0,684 0,684 0,683 12,082 11,969 11,985 12,012 0,061 

0,050 0,705 0,703 0,702 0,056 0,055 0,055 0,649 0,648 0,648 16,581 16,602 16,495 16,559 0,057 

0,075 0,635 0,635 0,642 0,057 0,057 0,057 0,578 0,578 0,585 25,707 25,611 24,613 25,311 0,121 

0,100 0,529 0,526 0,526 0,059 0,058 0,059 0,470 0,468 0,467 39,589 39,768 39,820 34,234 0,238 

1 0,358 0,358 0,356 0,059 0,058 0,057 0,299 0,300 0,299 61,476 61,390 61,469 61,476 0,089 
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1.2 Profil konsentrasi vs inhibisi sampel 

c. Varian M 
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d. Varian HL 
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e. Varian HBB 
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f. Varian HBK 
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Lampiran 2 

2.1 Nilai IC50 fraksi etil asetat daun kenitu 

Varian 
Replikasi 

IC50 SD CV 
1 2 3 

M 0,183 0,186 0,187 0,185 0,002 1,123 

HL 0,329 0,325 0,327 0,327 0,002 0,612 

HBB 0,353 0,353 0,351 0,352 0,001 0,328 

HBK 0,370 0,372 0,375 0,372 0,003 0,676 

Akarbose 6340 6585 6270 6398,333 165,403 2,585 

 

2.2 Uji normalitas analisis probit 

a. Varian M 

 Replikasi 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,92451033 

Most Extreme Differences Absolute ,192 

Positive ,151 

Negative -,192 

Kolmogorov-Smirnov Z ,471 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,980 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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 Replikasi 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,92305501 

Most Extreme Differences Absolute ,198 

Positive ,155 

Negative -,198 

Kolmogorov-Smirnov Z ,486 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,972 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Replikasi 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,92437675 

Most Extreme Differences Absolute ,197 

Positive ,162 

Negative -,197 

Kolmogorov-Smirnov Z ,483 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,974 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


51 

 

 

 

b. Varian HL 

 Replikasi 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,45231268 

Most Extreme Differences Absolute ,181 

Positive ,181 

Negative -,176 

Kolmogorov-Smirnov Z ,442 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,990 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Replikasi 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,67050037 

Most Extreme Differences Absolute ,189 

Positive ,189 

Negative -,181 

Kolmogorov-Smirnov Z ,462 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,983 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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 Replikasi 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,49227078 

Most Extreme Differences Absolute ,184 

Positive ,184 

Negative -,183 

Kolmogorov-Smirnov Z ,450 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,988 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

c. Varian HBB 

 Replikasi 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,98505092 

Most Extreme Differences Absolute ,143 

Positive ,143 

Negative -,115 

Kolmogorov-Smirnov Z ,351 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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 Replikasi 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,02944354 

Most Extreme Differences Absolute ,145 

Positive ,145 

Negative -,111 

Kolmogorov-Smirnov Z ,355 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Replikasi 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,97680297 

Most Extreme Differences Absolute ,142 

Positive ,142 

Negative -,117 

Kolmogorov-Smirnov Z ,348 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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d. Varian HBK 

 Replikasi 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,08385357 

Most Extreme Differences Absolute ,234 

Positive ,234 

Negative -,140 

Kolmogorov-Smirnov Z ,572 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,899 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Replikasi 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,11651544 

Most Extreme Differences Absolute ,233 

Positive ,233 

Negative -,136 

Kolmogorov-Smirnov Z ,572 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,899 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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 Replikasi 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,10555648 

Most Extreme Differences Absolute ,233 

Positive ,233 

Negative -,144 

Kolmogorov-Smirnov Z ,571 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,900 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2.3 Analisis probit 

a. Varian M 

 Replikasi 1 
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 Replikasi 2 

 
 

 Replikasi 3 
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b. Varian HL 

 Replikasi 1 

 
 

 Replikasi 2 
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 Replikasi 3 

 
c. Varian HBB 

 Replikasi 1 
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 Replikasi 2 

 
 

 Replikasi 3 
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d. Varian HBK 

 Replikasi 1 

 
 Replikasi 2 
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 Replikasi 3 
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Lampiran 3 

Uji one way anova IC50 fraksi etil asetat daun kenitu 

 

Descriptives 

ic50 

 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

M 3 ,18533 ,002082 ,001202 ,18016 ,19050 ,183 ,187 

HL 3 ,32700 ,002000 ,001155 ,32203 ,33197 ,325 ,329 

HBB 3 ,35233 ,001155 ,000667 ,34946 ,35520 ,351 ,353 

HBK 3 ,37233 ,002517 ,001453 ,36608 ,37858 ,370 ,375 

Total 12 ,30925 ,076604 ,022114 ,26058 ,35792 ,183 ,375 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

ic50 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,458 3 8 ,719 

 

 

ANOVA 

ic50 

 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,065 3 ,022 5376,521 ,000 

Within Groups ,000 8 ,000   

Total ,065 11    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

ic50 

LSD 

(I) varian (J) varian 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

dimension2 

M 

dimension3 

HL -,141667
*
 ,001633 ,000 -,14543 -,13790 

HBB -,167000
*
 ,001633 ,000 -,17077 -,16323 

HBK -,187000
*
 ,001633 ,000 -,19077 -,18323 

HL 

dimension3 

M ,141667
*
 ,001633 ,000 ,13790 ,14543 

HBB -,025333
*
 ,001633 ,000 -,02910 -,02157 

HBK -,045333
*
 ,001633 ,000 -,04910 -,04157 

HBB 

dimension3 

M ,167000
*
 ,001633 ,000 ,16323 ,17077 

HL ,025333
*
 ,001633 ,000 ,02157 ,02910 

HBK -,020000
*
 ,001633 ,000 -,02377 -,01623 

HBK 

dimension3 

M ,187000
*
 ,001633 ,000 ,18323 ,19077 

HL ,045333
*
 ,001633 ,000 ,04157 ,04910 

HBB ,020000
*
 ,001633 ,000 ,01623 ,02377 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 4 

Penetapan kadar fenolik total 

4.1 Standar asam galat 

Sampel 
Absorbansi   Absorbansi-blanko 

Rata-rata 

absorbansi Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

125 0,665 0,665 0,665 0,621 0,621 0,611 0,618 

100 0,529 0,526 0,526 0,485 0,482 0,482 0,483 

90 0,490 0,490 0,489 0,446 0,446 0,445 0,446 

80 0,444 0,446 0,446 0,400 0,402 0,402 0,401 

70 0,387 0,388 0,386 0,343 0,344 0,342 0,343 

60 0,356 0,356 0,359 0,312 0,312 0,315 0,313 

50 0,304 0,305 0,305 0,260 0,261 0,261 0,261 

40 0,265 0,266 0,265 0,221 0,222 0,221 0,221 

 

4.2 Persamaan regresi asam galat 

 
4.3 Sampel fraksi etil asetat daun kenitu 

Varian 

Absorbansi Absorbansi-blanko Rata-rata 

absorbansi 

SD CV 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

M 0,351 0,354 0,354 0,311 0,314 0,314 0,313 0,002 0,553 

HL 0,520 0,519 0,519 0,480 0,479 0,479 0,479 0,001 0,120 

HBB 0,468 0,465 0,428 0,425 0,428 0,300 0,427 0,002 0,406 

HBK 0,300 0,299 0,260 0,259 0,261 0,512 0,260 0,001 0,385 

 

y = 0,004x + 0,029

R² = 0,996

0,000
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4.4 Perhitungan pengenceran uji inhibisi alfa-glukosidase 

Pengenceran sampel uji dilakukan sebagai berikut: 

5 mg

5 ml
 x 1000 = 1000 µg/ml 

200 mg

10 ml
 x 1000 = 20.000 µg/ml 

0,5 ml

5 ml
 x 1000 = 100 µg/ml 

0,5 ml

5 ml
 x 100 = 10 µg/ml 

0,5 ml

5 ml
 x 10 = 1 µg/ml 

0,5 ml

5 ml
 x 1 = 0,1 µg/ml 

0,25 ml

5 ml
 x 10 = 0,05 µg/ml 

0,5 ml

5 ml
 x 0,1 = 0,01 µg/ml 

0,5 ml

5 ml
 x 0,1 = 0,001 µg/ml 
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Lampiran 5  

Perhitungan kadar fenolik total 

a. Pengenceran sampel 

10 mg

10 ml
 x 1000 = 1000 µg/ml 

2,5 ml

5 ml
 x 1000 = 500 µg/ml 

b.Perhitungan Kadar fenolik total sampel 

 Varian M (500 µg/ml) 

Absorbansi sampel = 0,313 

     y = 0,004x+0,029 

0,313 = 0,004x+0,029 

     x = 71 µg/ml 

71 µg  

1000 µl
   =  

x

  30 µl 
 

x = 2,13 µg/30µl 

 2,13 µg  

30 µl
   =  

x

  5000 µl 
 

x = 355 µg/5ml 

355 µg  

2,5 ml
   =  

x

  10 ml 
 

x = 1420 µg/10ml = 0,142 mg GAE/g fraksi 

 Varian HL (500 µg/ml) 

Absorbansi sampel = 0,479 

     y = 0,004x+0,029 

0,479 = 0,004x+0,029 

     x = 112,5 µg/ml 
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112,5 µg  

1000 µl
   =  

x

  30 µl 
 

x = 3,375 µg/30µl 

3,375 µg  

30 µl
   =  

x

  5000 µl 
 

x = 562,5 µg/5ml 

562,5 µg  

2,5 ml
   =  

x

  10 ml 
 

x = 2250 µg/10ml = 0,225 mg GAE/g fraksi 

 Varian HBB (500 µg/ml) 

Absorbansi sampel = 0,427 

     y = 0,004x+0,029 

0,427 = 0,004x+0,029 

     x = 99,5 µg/ml 

99,5 µg  

1000 µl
   =  

x

  30 µl 
 

x = 2,985 µg/30µl 

2,985 µg  

30 µl
 =  

x

  5000 µl 
 

x =  497,5 µg/5ml 

 497,5 µg  

2,5 ml
   =  

x

  10 ml 
 

x = 1990 µg/10ml = 0,199 mg GAE/g fraksi 

 Varian HBK (500 µg/ml) 

Absorbansi sampel = 0,260 

     y = 0,004x+0,029 

0,260 = 0,004x+0,029 
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     x = 57,75 µg/ml 

57,75 µg  

1000 µl
   =  

x

  30 µl 
 

x = 1,7325 µg/30µl 

1,7325 µg  

30 µl
   =  

x

  5000 µl 
 

x = 288,75 µg/5ml 

288 ,75 µg  

2,5 ml
   =  

x

  10 ml 
 

x = 116 µg/10ml = 0,116 mg GAE/g fraksi 
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Lampiran 6 

Uji one way annova kadar fenolik total 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar fenolik total 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,133 3 8 ,174 

ANOVA 

Kadar fenolik total 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,023 3 ,008 9209,433 ,000 

Within Groups ,000 8 ,000   

Total ,023 11    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Kadar fenolik total 

LSD 

(I) Varian daun 

kenitu 

(J) Varian daun 

kenitu 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

dimension2 

HL 

dimension3 

HBB ,026333
*
 ,000745 ,000 ,02461 ,02805 

M ,083333
*
 ,000745 ,000 ,08161 ,08505 

HBK ,110000
*
 ,000745 ,000 ,10828 ,11172 

HBB 

dimension3 

HL -,026333
*
 ,000745 ,000 -,02805 -,02461 

M ,057000
*
 ,000745 ,000 ,05528 ,05872 

HBK ,083667
*
 ,000745 ,000 ,08195 ,08539 

M 

dimension3 

HL -,083333
*
 ,000745 ,000 -,08505 -,08161 

HBB -,057000
*
 ,000745 ,000 -,05872 -,05528 

HBK ,026667
*
 ,000745 ,000 ,02495 ,02839 

HBK 

dimension3 

HL -,110000
*
 ,000745 ,000 -,11172 -,10828 

HBB -,083667
*
 ,000745 ,000 -,08539 -,08195 

M -,026667
*
 ,000745 ,000 -,02839 -,02495 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


70 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Kadar fenolik total 

LSD 

(I) Varian daun 

kenitu 

(J) Varian daun 

kenitu 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

dimension2 

HL 

dimension3 

HBB ,026333
*
 ,000745 ,000 ,02461 ,02805 

M ,083333
*
 ,000745 ,000 ,08161 ,08505 

HBK ,110000
*
 ,000745 ,000 ,10828 ,11172 

HBB 

dimension3 

HL -,026333
*
 ,000745 ,000 -,02805 -,02461 

M ,057000
*
 ,000745 ,000 ,05528 ,05872 

HBK ,083667
*
 ,000745 ,000 ,08195 ,08539 

M 

dimension3 

HL -,083333
*
 ,000745 ,000 -,08505 -,08161 

HBB -,057000
*
 ,000745 ,000 -,05872 -,05528 

HBK ,026667
*
 ,000745 ,000 ,02495 ,02839 

HBK 

dimension3 

HL -,110000
*
 ,000745 ,000 -,11172 -,10828 

HBB -,083667
*
 ,000745 ,000 -,08539 -,08195 

M -,026667
*
 ,000745 ,000 -,02839 -,02495 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 7  

Determinasi daun kenitu 
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